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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kapang dan dosis inokulum yang
terbaik dalam lermentasi kulit buah markisa terhadap karakteristik cairan rumen (pH. N-
NH; VEA) secara in vitro. Penelitian ini menggunakan kulit buah markisa vang diambil
dari Kabupaten Solok, Kecamatan Lembah Gumanti. Metode yang dipakai pada
penelitian ini adalah metode eksperimen denpan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial 2x3 dengan 3 ulangan. Faktor A = jenis kapang (Al =
Aspergillus niger, A2 = Trichoderma harzianm), faktor B = dosis inokulum (B1 = 1.3
%, B2 = 3.0 %, B3 = 4.5 %), Hasil analisis rapam menunjukan bahwa terdapat interaksi
vang berbeda sangat nyata (p<0,01) antara jenis kapang dan dosis mokulum terhadap
karakteristik cairan rumen (pH, N-NH;i. VFA). pH optimum diperoleh pada jenis kapang
Trichoderma harzianum dosis inokulum 4.5 % (7,04),  Produksi VFA yang tertinggi
diperoleh dengan jenis kapang Aspergillus niger dosis inokulum 1.5 % (535 mM).
Konsentrasi N-NH1 diperoleh dengan jenis kapang Aspergilius niger dosis inokulum 1.5
% (56,80 mg/100 cairan rumen). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
fermentasi kulit buah markisa dengan menggunakan kapang dspergillus niger dengan
dosis inokulum 1.5 % cendrung memberikan hasil yvang lebih baik terhadap karakteristik
catran rumen (pH, N-NHa, VEA) secara in vitro dibanding Trichoderma harzianum.

Kata kunci : Kulit Buah Markisa, Fermentasi dengan Aspergillus niger dan Trichoderma
harzianum, pH, N-NH;, VEFA.



[. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan usaha peternakan sangat tergantung pada tersedianya
bahan pakan. Namun akhir-akhir ini lahan untuk padang rumput dan hijauan
pakan ternak semakin berkurang, sehingga ketersediaan rumput semakin sulit dan
harganya meningkat.

Untuk meningkatkan produktifitas ternak dan menjamin ketersediaan
pakan terus menecrus maka perlu dicari bahan pakan aliernatif yang mudah
didapat, harga murah. kandungan gizi cukup, tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia dan aman dikonsumsi oleh ternak. Salah satu bahan pakan vang dapat
digunakan adalah dengan memantaatkan limbah pertanian seperti Kulit Buah
Markisa sebagai pakan ternak.

kulit Buah Markisa (KBM) merupakan limbah atau hasil ikutan tanaman
holtikuliura vang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dijadikan
sumber pakan alternatil. Markisa merupakan komoditi andalan Kabupaten Solok,
Sumatera Barat. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Solok (2006), luas tanaman
markisa di Kabupaten Solok adalah 3.897 Ha dengan produksi 1134987
Tonftahun.  Produksi  Kulit Buah  Markisa adalah 6236919 Ton/tahun,
Pemaanfaatan buah markisa sclama ini  hanyva sebatas konsumsi manusia saja
tanpa memanfaatkan limbahnya berupa kulit buah dan biji yang proporsinya 63-
70 %, dan rasio kulitnya adalah 30 - 35 % (Dircktorat Jendral Bina Produksi

Tanaman Holtikultura, 2003 ).



Potensi KBM dapat dilihat dari komposisi kimia vang terkandung di
dalamnya, Berdasarkan analisis Laboratorium  Gizi Ruminansia  Fakullas
peternakan UNAND (2007) didapat komposisi kimia KBM terdiri dari Bahan
Kering 62.17 %. Bahan Oganik 94,68 %, Protein Kasar 7.32 %, Serat Kasar 50.75
%, Lemak Kasar 0,96 %, NDF 75,46 %, ADF 60,17 %, Lignin 31,79 %, Tannin
1.85 %. Selulosa 23,17 %. Hemiselulosa 13.65 %.  Untuk optimalisasi
pemanfaatan KBM  sebagai pakan ternak perlu dilakukan penelitian untuk
meningkatkan  potensinya  sebagai  bahan pakan ternak dangan fermentasi
mengaunakan kapang Aspergillus niger dan Trichoderma harzianum.  Proses
fermentasi dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan kualitas KBM schagal
pakan ternak dengan turunnya kandungan serat kasar terutama lignin dan zat anti
nutrisi tannin. Pengolahan makanan dengan fermentasi pada prinsipnya adalah
mengaktifkan pertumbuhan mikroorganisme vang dibutuhkan sehingga terbentuk
produk baru vang berbeda dengan  kandungan gizi awalnya (Winarno er al.,
19807, Fermentasi dilakukan dengan menggunakan kapang Aspergilluy niger dan
Trichoderma harzianum.

Menurit Jamarun ef al. (1999) pertumbuhan kapang ini cepat dan dapat
meningkatkan nilai gizi dari bahan vang difermentasi. Menurut Aguilar et al.
(2002) Aspersilfus niger dapat menurunkan tannin karena mampu men chasilkan
enzim tannase vang mampu mendegradasi tannin,  Ditambahkan oleh Sinurat et
al. (1998) menvatakan bahwa {ermentasi dengan Aspergillus niger scbanyak 1 %o
pada bungkil inti sawit dengan lama fermentasi 3 hari dapat meningkatkan Pk
dari 14.19 % menjadi 35.61 % dan menurunkan SK dari 21,70 % menjadi 19.75

9%. Seclanjutnya Wiseman (1981) menyatakan bahwa Trichoderma harzianum
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merupakan salah satw kapang vang potensial untuk merombak jerami padi. karcna
Trichoderma  harzianum menghasikan enzim  perombak sclulosa vang  lebih
komplek dari kapang lain. Donna (1998) menyatakan bahwa penggunaan
Trichoderma harzignum pada jerami padi sebanvak 2.5 % dengan lama
termentasi 20 hari terjadi peningkatan PR dar 4.3 % menjadi 12,75 % dan
menurinkan SK dari 43 83 % menjadi 41.08 %,

Ternak ruminansia dapal memanlaatkan pakan berserat tinggi dan protein
bukan nitrogen {(NPN). NPN dan protein yang masuk kedalam rumen akan
didegradasi menjadi N-NH; (Amonia). Amonia vang terbentuk akan disintesis
menjadi protein mikroba dengan adanva VFEA sebagian besar mikroba rumen
(#2%) memerlukan N-Amonia untuk pertumbuhannya (Sutardi, [978).

Produksi asam lemak terbang (VFA) menggambarkan tingkat
lermentabilitas bahan pakan. Semakn tinggi kadar VFA menggambarkan bahan
sangal fermentabel sehingga energl vang tersedia bagi ternak semakin banyak.
Bagi mikroba rumen. VFA mempunyai peran ganda yaitu merupakan sumber
energi dan sumber kerangka karbon bagi pembentukan protein mikroba {Sutard
et al, T9E3),

Berdasarkan uraian  diatas,  dilakukanlah penelitian  dengan  judul
“Pengaruh Fermentasi Kulit Buah Markisa dengan Kapang Aspergilius niger
dan Trichoderma harzianum terhadap Karakterisrik Cairan Rumen (pH, N-

NH;, VFA) Secara In Vitro™
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V. KESIMPULAN

Dart hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi Kulit Buah Markisa
dengan kapang Aspergillus niger dengan dosis inokulum 1.5 % dapat mempertahankan
pH. meningkatkan kosentrasi NH; dan VFA (karakteristik cairan rumen) yang terbaik
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